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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan bagian integral dari proses pendidikan yang melibatkan siswa dalam memperoleh
pengetahuan, konsep, keterampilan, nilai, proses kognitif, dan strategi belajar. Keberhasilan proses pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh pendekatan, strategi, dan metode yang digunakan. Model Problem Based Learning (PBL)
digambarkan sebagai strategi pembelajaran di mana siswa secara kolaboratif memecahkan masalah dan merefleksikan
pengalaman mereka (Masruro et al., 2021).

Model pembelajaran yang efektif harus mampu mengakomodasi kebutuhan belajar siswa agar mereka dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif. Salah satu pendekatan yang banyak digunakan
dalam pendidikan modern adalah Problem Based Learning (PBL), yang menempatkan siswa sebagai subjek utama
dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep yang
dipelajari, tetapi juga melatih mereka dalam menghadapi dan menyelesaikan berbagai permasalahan kompleks secara
mandiri (Sani, 2019). Dalam konteks ini, PBL dianggap sebagai metode yang efektif dalam meningkatkan kualitas
pendidikan karena memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan bermakna bagi siswa.

Implementasi PBL dalam pembelajaran menuntut guru untuk berperan sebagai fasilitator yang membimbing
siswa dalam mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah yang diberikan. Guru harus mampu menyajikan situasi nyata
yang relevan dengan materi pembelajaran serta mengarahkan siswa dalam proses berpikir analitis dan reflektif
(Retnawati et al., 2018). Dengan demikian, peran guru dalam PBL tidak sekadar mentransmisikan informasi, melainkan
membangun lingkungan belajar yang memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi dan membuat keputusan berdasarkan data serta analisis yang mendalam.

Selain meningkatkan keterampilan berpikir kritis, penerapan PBL juga berdampak positif terhadap motivasi
belajar siswa. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Suparman (2020), siswa yang belajar melalui pendekatan
berbasis masalah cenderung lebih termotivasi untuk menyelesaikan tugas karena mereka merasa memiliki kendali
atas proses belajar mereka. Hal ini berbeda dengan metode pembelajaran konvensional yang bersifat pasif, di mana
siswa hanya menerima informasi tanpa keterlibatan aktif dalam menemukan solusi terhadap suatu permasalahan.
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Dengan adanya tantangan nyata dalam pembelajaran berbasis PBL, siswa lebih tertantang untuk mengembangkan
strategi belajar yang lebih efektif.

Meskipun PBL memiliki banyak keunggulan, implementasinya dalam pembelajaran masih menghadapi
beberapa tantangan. Salah satunya adalah kesiapan guru dalam menerapkan metode ini di kelas. Tidak semua guru
memiliki keterampilan yang cukup dalam mendesain pembelajaran berbasis masalah yang efektif. Selain itu,
keterbatasan sumber daya dan fasilitas di beberapa sekolah juga menjadi kendala dalam penerapan PBL secara
optimal (Hidayat, 2021). Oleh karena itu, diperlukan pelatihan dan dukungan bagi para pendidik agar mereka dapat
mengimplementasikan pendekatan ini dengan lebih baik, serta penyediaan sumber belajar yang memadai untuk
menunjang efektivitas pembelajaran berbasis masalah.

Dengan mempertimbangkan berbagai aspek tersebut, penerapan Problem Based Learning dalam sistem
pendidikan di Indonesia masih memerlukan pengembangan lebih lanjut agar dapat berjalan secara optimal. Kurikulum
yang lebih fleksibel serta strategi pembelajaran yang adaptif perlu dikembangkan agar dapat menyesuaikan dengan
kebutuhan dan karakteristik siswa. Selain itu, integrasi teknologi dalam PBL juga dapat menjadi solusi dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran, seperti penggunaan platform digital untuk mendukung kolaborasi dan
eksplorasi informasi oleh siswa (Yulianti & Wahyudi, 2022). Dengan demikian, PBL dapat menjadi strategi
pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan keterampilan akademik siswa, tetapi juga membekali mereka dengan
keterampilan abad ke-21 yang sangat dibutuhkan dalam dunia kerja dan kehidupan sosial.

Penelitian ini berfokus pada penerapan model Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran menulis teks
proposal untuk siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah Bojong. Pendekatan PjBL dipilih karena memberikan konteks
yang relevan dan mendalam bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan menulis proposal. Dengan
mengembangkan kemampuan menulis proposal melalui metode PjBL, siswa dapat lebih siap menghadapi tuntutan
industri yang memerlukan kreativitas, kemampuan pemecahan masalah, dan keterampilan komunikasi yang baik
(Suparmi et al., 2024).

Dalam konteks permasalahan yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
"Analisis Deskriptif Kemampuan Menulis Teks Proposal melalui Pendekatan Project Based Learning pada Siswa Kelas
XI PSPT SMK Muhammadiyah Bojong". Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan pendekatan
pembelajaran PjBL dalam mengembangkan kemampuan menulis proposal dan perubahan sikap siswa dalam menulis
proposal setelah menggunakan pendekatan PjBL pada siswa kelas XI PSPT SMK Muhammadiyah Bojong.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan Project Based
Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan menulis teks proposal di SMK Muhammadiyah Bojong. Metode
deskriptif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran yang sistematis mengenai fenomena
yang diteliti, sehingga hasil yang diperoleh dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam terkait dampak
penggunaan pendekatan PBL dalam pembelajaran menulis (Sugiyono, 2015).

Penelitian ini menggunakan kombinasi sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer diperoleh
langsung dari siswa dan guru melalui observasi, wawancara, serta kuesioner, sedangkan sumber data sekunder
diperoleh dari berbagai referensi akademik yang relevan, seperti jurnal penelitian, buku, dan dokumen terkait. Teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, yaitu melalui observasi langsung, wawancara mendalam, kuesioner,
dan dokumentasi, guna memastikan validitas dan reliabilitas data yang dikumpulkan (Creswell, 2018).

Untuk menganalisis data, penelitian ini menerapkan tahapan analisis kualitatif yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles et al., 2014). Reduksi data dilakukan dengan memilah informasi yang
relevan dari hasil observasi dan wawancara, kemudian disajikan dalam bentuk temuan yang sistematis. Tahap akhir
adalah penarikan kesimpulan, yang bertujuan untuk menginterpretasikan hasil penelitian guna mengevaluasi
peningkatan kemampuan menulis siswa sebelum dan sesudah implementasi PBL.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, dilakukan observasi dan deskripsi mengenai implementasi model Project Based Learning (PBL)
dalam pembelajaran menulis teks proposal pada siswa kelas XI PSPT SMK Muhammadiyah Bojong. Proses
pembelajaran terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu pendahuluan, inti, dan penutup. Tahap inti terdiri dari enam
langkah utama dalam mendukung penyelesaian proyek pembuatan teks proposal, sebagaimana dikemukakan oleh
Widiarso (2016), yaitu penentuan pertanyaan mendasar, perencanaan proyek, penyusunan jadwal, pemantauan
kemajuan proyek, pengujian hasil, dan evaluasi pengalaman (Widiarso, 2016). Model pembelajaran ini bertujuan untuk
meningkatkan keterlibatan aktif siswa, memperkuat keterampilan berpikir kritis, serta memberikan pengalaman
langsung dalam menulis proposal yang aplikatif di dunia nyata (Sani, 2019).

Kegiatan Pembelajaran Model Project Based Learning dalam Pendahuluan

Pada tahap pendahuluan, pendidik memulai kegiatan dengan salam, doa, ice breaking, dan senam otak untuk
meningkatkan fokus siswa sebelum memulai pembelajaran. Selain itu, pendidik melakukan review materi yang telah
dipelajari sebelumnya agar siswa dapat menghubungkan konsep yang telah dipelajari dengan materi baru. Aktivitas
ini bertujuan untuk membangun kesiapan mental dan meningkatkan motivasi belajar siswa (Majid, 2020).

Gambar 1. Kegiatan Pembelajaran Pendahuluan
Kegiatan Pembelajaran Model Project Based Learning dalam Kegiatan Inti

Dalam pembelajaran berbasis proyek, terdapat beberapa langkah yang diungkapkan oleh Widiarso, E (2016), yaitu
menentukan pertanyaan mendasar, merancang perencanaan proyek, menyusun jadwal, memantau peserta didik dan
kemajuan proyek, menguji hasil, dan mengevaluasi pengalaman.

Kegiatan Pembelajaran Penentuan Pertanyaan Mendasar

Berbagai pertanyaan pendidik sampaikan dalam mengulas pembelajaran sebelumnya dan memaparkan
penjelasan pembelajaran baru. Pertanyaan pendidik “Siapa yang masih mengingat jenis-jenis proposal ada berapa
kemarin?” Salah satu siswa menjawab dan menuliskan jawaban di papan tulis “ada 4, yaitu proposal kegiatan, proposal
penelitian, proposal bisnis, dan proposal proyek”, kemudian pendidik mengapresiasi siswa yang telah menjawab
pertanyaan tersebut dan pendidik akan menguatkan jawaban tersebut.

Gambar 2. Kegiatan Pembelajaran Penentuan Pertanyaan Mendasar
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Kegiatan Pembelajaran Mendesain Perencanaan Proyek

Pada tahap ini tiap kelompok dibebaskan untuk memilih tema teks proposal dalam menyelesaikan tugasnya.
Selanjutnya pendidik memastikan tiap anggota kelompok saling memahami instruksi tugas berdasarkan teks proposal
yang akan dibuat. Kemudian pendidik meminta siswa untuk membuat teks proposal tersebut dan dipresentasikan
pada pertemuan berikutnya.

Gambar 3. Kegiatan Pembelajaran Mendesain Perencanaan Proyek
Kegiatan Pembelajaran Menyusun Jadwal

Pendidik menawarkan opsi batas waktu pengumpulan tugas dan jika siswa menyanggupi maka akan ditetapkan
bersama. Waktu yang disepakati sebelumnya yaitu 30 menit untuk berdiskusi dan diberikan waktu 1 minggu untuk
menyelesaikan tugas teks proposal dan mempersiapkan secara maksimal untuk mempresentasikan hasil dari tugas
teks proposal tersebut.

Kegiatan Memonitor Peserta Didik dan Kemajuan Proyek
Selama proses pembelajaran dan pemantauan peserta didik serta kemajuan proyek, pendidik akan menjaga

suasana kelas tetap tenang agar setiap peserta didik bisa fokus pada tugasnya. Selain itu, pendidik akan memberikan
bimbingan kepada peserta didik yang mengalami kesulitan atau memiliki pertanyaan terkait proyek.

Gambar 4. Kegiatan Memonitor Peserta Didik dan Kemajuan Proyek
Kegiatan Pembelajaran Menguji Hasil
Pada tahap ini, peserta didik telah menyelesaikan proyek mereka sesuai dengan instruksi awal dan menyiapkan

hasil proyek untuk dipresentasikan. Saat presentasi berlangsung, pendidik akan mengamati keaktifan peserta didik,
baik dari kelompok yang mempresentasikan maupun dari peserta didik lain yang mengajukan pertanyaan.
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Kegiatan Pembelajaran Mengevaluasi Pengalaman

Dalam sesi ini, pendidik meminta setiap kelompok untuk mengumpulkan tugas proyek mereka setelah
presentasi. Selain itu, pendidik juga meminta untuk mengerjakan kuis terkait materi teks proposal yang sudah
disampaikan.

Gambar 5. Kegiatan Pembelajaran Mengevaluasi Pengalaman

Kegiatan Pembelajaran dengan Model Project Based Learning Berbasis Proyek dalam Kegiatan Penutup

Pada tahap ini, pendidik mengajak peserta didik untuk merangkum pembelajaran yang telah dilakukan. Setelah itu,
pendidik akan melengkapi dan memberikan tanggapan terhadap pemikiran yang disampaikan oleh peserta didik.
Selanjutnya, pendidik akan memberikan cuplikan mengenai materi yang akan dipelajari di pertemuan berikutnya.
Sebagai penutup, pendidik akan mengakhiri pertemuan dengan mengucapkan salam seperti biasanya.

Tingkat Kepuasan Siswa Terhadap Pembelajaran dalam Penulisan Teks Proposal Menggunakan Pendekatan Project
Based Learning

Pada penelitian ini, dilakukan pengisian kuesioner kepada perwakilan siswa kelas XI PSPT sebanyak 21 siswa, yang
berisi 10 pertanyaan terkait tantangan yang dihadapi, tingkat kepuasan terhadap pembelajaran, keuntungan dari
metode tersebut, dan saran untuk perbaikan.

Tabel 1. Hasil Kuesioner Tingkat Kepuasan Siswa Terhadap Pembelajaran dalam Penulisan Teks Proposal
Menggunakan Pendekatan Project Based Learning

Frekuensi Jawaban

No. Pertanyaan Sangat Setuiu Tidak Sangat
Setuju (S)l Setuju Tidak Setuju
(SS) (TS) (STS)

Apakah Anda percaya bahwa pendekatan Project Based Learning

. . 4 1 1 -
1 dapat membantu meningkatkan kemampuan menulis teks proposal >
Apakah Anda merasa terbantu dalam memahami konsep dan langkah-
2. langkah menulis teks proposal melalui pendekatan Project Based 6 14 1 -
Learning
3 Apakah Anda merasa lebih termotivasi untuk belajar menulis teks 6 14 1 i

proposal saat menggunakan pendekatan Project Based Learning

Dari segi penerapan apakah Anda dapat menerapkan pengetahuan
4. dan keterampilan yang Anda pelajari dari pendekatan Project Based 2 18 1 -
Learning dalam menulis teks proposal
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Frekuensi Jawaban

No. Pertanyaan Sangat Setuju Tidak Sangat
Setuju (s) Setuju Tidak Setuju
(SS) (TS) (STS)
Apakah Project Based Learning membantu Anda memahami
5. bagaimana menyusun dan menyajikan ide-ide dalam sebuah teks 4 17 - -
proposal

Menurut Anda, sejauh mana Project Based Learning membantu Anda
6. meningkatkan kemampuan kolaborasi dengan teman sekelas dalam 1 19 1 -
menulis teks proposal

Bagaimana pendapat Anda mengenai relevansi materi yang diajarkan
7. dalam Project Based Learning dengan kebutuhan praktis dalam 1 19 1 -
menulis teks proposal di dunia nyata

Apakah Anda merasa Project Based Learning memberikan
8.  kesempatan yang cukup untuk mendapatkan umpan balik (feedback) 3 16 2 -
dari pendidik terkait kemampuan menulis teks proposal Anda

Apakah sudah jelas dan terstruktur penjelasan pendidik mengenai
9. konsep-konsep yang terkait dengan menulis teks proposal dalam 2 18 1 -
konteks Project Based Learning

Apakah Anda merasa Project Based Learning efektif dalam membantu
10. Anda memahami proses dan langkah-langkah praktis dalam menulis 4 16 - 1
teks proposal

Berdasarkan hasil pada kuesioner kepada siswa terkait model pembelajaran dengan pendekatan Project Based
Learning dapat dideskripsikan bahwa siswa mayoritas setuju dengan pembelajar model Project Based Learning akan
lebih efektif, mudah dipahami, dapat berkolaborasi dengan teman, dapat memotivasi untuk belajar dan meningkatkan
kemampuan dan keaktifan siswa dalam belajar dan menulis teks proposal.

Hasil ini juga relevan dengan penelitian sebelumnya oleh lzwar & Kristanti (2023) yang berjudul "Penerapan
Model Project Based Learning (PjBL) untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Artikel llmiah dan Motivasi Belajar
Mahasiswa dalam MBKM." Penelitian tersebut menemukan bahwa penerapan metode PjBL dapat meningkatkan
motivasi ARCS mahasiswa dalam penyusunan artikel ilmiah.

Dalam pembelajaran menulis teks proposal, pendidik menggunakan model Project Based Learning (PjBL) atau
pembelajaran berbasis proyek. Menurut Kusuma dan Japa (2018:32), pembelajaran berbasis proyek bisa diterapkan
sebagai metode untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam perencanaan, komunikasi, pemecahan masalah, dan
pengambilan keputusan.

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan siswa pada saat dilaksanakan wawancara yaitu siswa menyatakan
bahwa:

“Pendekatan Project Based Learning atau PBL dapat meningkatkan kemampuan menulis kita dengan memberikan pengalaman
langsung secara langsung sehingga kita secara langsung bisa menyusun proposal untuk proyek secara efektif. “

Berdasarkan hasil penelitian, selama proses pembelajaran yang mencakup tahapan-tahapan dari penentuan
pertanyaan mendasar hingga evaluasi pengalaman, siswa didorong untuk saling bertukar pendapat dan ide dalam
menyelesaikan proyek mereka. Hasil wawancara dengan guru juga menyatakan hal tersebut:

“hal tersebut menjadi nilai positifnya, karena akan menambah siswa itu lebih berpikir, lebih aktif juga, jadi bisa menambah
pengalaman juga untuk saling bertukar ide dalam menyelesaikan tugasnya.”
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Analisis Data Hasil Proyek Menulis Teks Proposal Kelas XI PSPT

Berdasarkan analisis yang telah diuraikan sebelumnya mengenai kemampuan menulis teks proposal melalui
pendekatan Project Based Learning. Penelitian memaparkan rekapitulasi hasil data penelitian sebagai berikut:

Tabel 2. Rekapitulasi Data Hasil Proyek Penulisan Teks Proposal Menggunakan Pendekatan Project Based Learning

No. Jumlah siswa Nilai Kategori
1. 6 85 Baik
2. 10 90 Sangat Baik
3. 5 95 Sangat Baik

Peserta didik memperoleh nilai 95 dengan interpretasi sangat baik mencapai 5 peserta didik. Nilai akhir ini
didapat berdasarkan jumlah dari skor beberapa tiga aspek penilaian yaitu tahap perencanaan tema, penyusunan latar
belakang, penyusunan struktur, mengenai kaidah kebahasaan, dan tahap pelaporan hasil penulisan.

Analisis Data Hasil Kegiatan Pembelajaran Mengevaluasi Pengalaman Hasil Menulis Teks Proposal Kelas XI PSPT

Pendidik juga meminta untuk mengerjakan kuis terkait materi teks proposal yang sudah disampaikan. Penelitian
memaparkan rekapitulasi hasil data penelitian sebagai berikut:

Tabel 3. Rekapitulasi Data Kegiatan Pembelajaran Mengevaluasi Pengalaman Hasil Menulis Teks Proposal Kelas XI PSPT

No. Jumlah siswa Nilai Kategori
1. 4 100 Sangat Baik
2. 15 95 Sangat Baik
3. 2 90 Sangat Baik
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan Project Based Learning (PBL) dalam
pembelajaran menulis teks proposal pada siswa kelas XI PSPT di SMK Muhammadiyah Bojong telah berjalan dengan
baik. Metode ini secara signifikan meningkatkan kemampuan siswa dalam menyusun teks proposal, karena mereka
belajar melalui praktik langsung dan pengalaman nyata. Selain itu, PBL juga mendorong siswa untuk berpikir kritis,
kreatif, serta lebih mandiri dalam mengorganisasikan ide dan informasi yang diperoleh selama proses pembelajaran.
Pendekatan ini tidak hanya memperdalam pemahaman mereka terhadap struktur dan kaidah penulisan proposal,
tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan kontekstual.

Sebagai rekomendasi untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan pengembangan lebih lanjut
terkait implementasi Project Based Learning dalam berbagai keterampilan menulis akademik lainnya, seperti esai
ilmiah atau laporan penelitian. Selain itu, penelitian di masa mendatang dapat mengeksplorasi penggunaan teknologi
dalam penerapan PBL, seperti integrasi platform pembelajaran digital guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi
dalam pembelajaran. Studi lebih lanjut juga dapat memperluas cakupan penelitian dengan membandingkan efektivitas
pendekatan PBL dengan metode pembelajaran lainnya dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa di berbagai
jenjang pendidikan.
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